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Abstract

Distribution of electricity in Indonesia, especially in the capital city, namely
Jakarta is enough to cover all classes, ranging from top to bottom. But in the
process of distribution is still a lot of humans are not responsible for
prioritizing personal interests regardless of side effects to be inflicted. And
irresponsible action is the replacement capacity of MCB (Mini Circuit
Breaker) and the use of electricity without passing KWH Meter.
Implementation of automatic technology can be done by POLISI LISTRIK As
Automatic Power Usage Monitoring System. POLISI LISTRIK will
immediately report to the related institution by using SMS Gateway and
automatically POLISI LISTRIK will decide the voltage of the consumer who
perform the act of theft.
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Abstrak

Pendistribusian listrik di Indonesia khususnya di Ibu Kota, yaitu Jakarta sudah
cukup mencakup semua golongan, mulai dari golongan atas hingga bawah.
namun dalam proses pendistribusian tersebut masih banyak manusia tidak
bertanggung jawab dengan mengedepankan kepentingan pribadi tanpa
memperdulikan efek samping yang akan ditimbulkan. Dan tindakan tidak
bertanggung jawab tersebut adalah penggantian kapasitas MCB( Mini Circuit
Breaker) serta pemakaian Listrik tanpa melewati KWH Meter.
Pengimplementasian teknologi yang bersifat otomatis dapat dilakukan oleh
POLISI LISTRIK Sebagai Sistem Pengawas Penggunaan Listrik Otomatis.
POLISI LISTRIK akan segera melapor ke lembaga terkait dengan
menggunakan SMS Gateway dan secara otomatis POLISI LISTRIK akan
memutuskan tegangan listrik konsumen yang melakukan tindak pencurian.
Kata Kunci : MCB, Arus, RFID, SMS Gateway

PENDAHULUAN

Salah satu penyebab kerugian
pada bidang ketenaga listrikan adalah
pencurian energi listrik.
Permasalahan pencurian energi listrik
tidak mudah untuk ditangani, hal ini
dikarenakan keterbatasan
pengawasan terhadap peralatan yang
ada di pelanggan. Pencurian energi
listrik lebih sulit dideteksi ketika
berkembang dengan modus baru dan
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teknik yang semakin rapi. Adapun

data pencurian energi listrik di pulau

Jawa:

1. Pencurian energi listrik juga
terjadi di Subang, Jawa Barat pada
bulan Juli 2009 sebanyak 5 kasus

2. Pencurian energi listrik terjadi di
Jakarta pada bulan Oktober 2009
sebanyak 10 kasus dengan modus
yang sama yaitu system jumper
terminal.
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Tidak hanya dari segi ekonomi,
kerugian yang dialami juga dari segi
kualitas daya yang dihasilkan, karena
parameter-parameter yang ada
menjadi tidak terdeteksi dengan baik
dikarenakan kerja KWH (Kilo Watt
Hour) meter dan MCB (Mini Circuit
Breaker) yang dimanipulasi.
Pemadaman listrik juga akan sering
terjadi karena pemakaian daya juga
tidak dapat terdeteksi dengan baik
sehingga pemakaian daya di luar
batas kemampuan gardu distribusi
yang ada.

Akibatnya peralatan-peralatan
elektronik yang dimiliki pelanggan
akan bekerja tidak stabil sehingga
akan mudah mengalami kerusakan.
Tujuan utama dari peralatan ini
adalah lebih mudah dioperasikan
dengan tidak banyak merubah sistem
yang sudah ada. Dan penggunaan
teknologi tepat guna untuk suatu
sistem yang sudah sangat lama
tersebar di masyarakat serta dapat
membantu proyek besar pemerintah
untuk menghemat penggunaan energi
terutama energi listrik.

Pendistribusian listrik di Indonesia
khususnya di Ibu Kota, yaitu Jakarta
sudah cukup mencangkup semua
golongan, mulai dari golongan atas
hingga bawah. Namun dalam proses
pendistribusian  tersebut  masih
banyak yang tidak bertanggungjawab
dalam penggunaan yang hanya
mengedepankan kepentingan pribadi
tanpa memperdulikan efek samping
yang akan ditimbulkan. Dan tindakan
tidak bertanggung jawab tersebut
adalah pemakaian Listrik tanpa
melewati KWH  Meter (Alat
pembatas sekaligus pengukur pada
instalasi kelistrikan), atau sering juga
disebut  “SPANYOL” (Separuh
Nyolong). Dalam kasus ini maka

diperlukan inovasi upaya pengawasan
yang mutlak agar tindakan tidak
bertanggung jawab ini dapat dicegah.

METODE

Alat ini akan bekerja jika
dilakukannya tindak pencurian listrik
dengan metode penggantian kapasitas
MCB, jika nilai amper yang
digunakan dan terbaca oleh sensor
ternyata melebihi nilai amper yang
telah diatur, maka dapat diketahui
bahwa terdapat indikasi pencurian
listrik dan secara otomatis alat ini
akan mengirimkan SMS yang berisi
nomer seri dari alat POLISI
LISTRIK. Dari nomer seri tersebut
dapat diketahui lokasi dimana terjadi
tindak pencurian listrik, karena tiap-
tiap alat POLISI LISTRIK sudah
didaftarkan terlebih dahulu.

Dan jika ingin menghidupkan
kembali listrik, pertama  harus
menempelkan kartu 7ag pada RFID
reader yang terdapat pada POLISI
LISTRIK, jika 7ag wvalid maka
selanjutnya memasukan password
yang sesuai. Ketika pembacaan data
valid maka listrik akan hidup
kembali, namun jika data tidak valid
maka listrik tidak akan menyala.

Pada Gambar 1. terdapat blok
diagram POLISI LISTRIK bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana
susunan sistem secara keseluruhan.

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 1. Diagram Blok
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Dan pada dapat dilihat pada
Gambar 2. Diagram alur atau
Flowcart  dari  sistem  POLISI
LISTRIK .

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 2. Flowchart POLISI LISTRIK

Komponen dan Desain Polisi
Listrik

Tahap pertama yang dilakukan
dalam pembuatan alat adalah dengan
membuat skema rancangan dalam
bentuk sketsa. Setelah itu, dibuat
dalam gambar rancangan yang
sebenarnya menggunakan aplikasi
pengolah  grafis untuk mencari
kelemahan  sketsa  dan  untuk
menentukan penggunaan alat dan
bahan agar efesien.

Perancangan Design Alat dan
Training Board

Perancangan design alat dibuat
dengan aplikasi pengolah grafis
Sketchup terlihat pada gambar 3.

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 3. Design Alat Tampak
Samping

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 4. Design Training Board

Sensor Arus ACS712

Sensor arus ini adalah salah satu
produk dari allegro untuk solusi
ekonomis  dan  presisi  dalam
pengukuran arus AC maupun DC.
Sensor ini memiliki presisi, /low-



Mohamad Irfan Pratama, dkk, POLISI LISTRIK...|96

offset, dan rangkaian sensor [inier
hall dengan konduksi tembaga yang
ditempatkan dengan permukaan dari
aliran arus yang disensor. Ketika arus
mengalir pada permukaan konduktor
maka akan menghasilkan medan
magnet yang dirasakan oleh IC hall
efect yang terintegrasi, kemudian oleh
piranti tersebut dapat dirubah ke
tegangan.

Sensor arus memungkinkan untuk
tidak  menggunakan  optoisolator
karena antara terminal input arus
dengan outputnya sudah terisolasi
secara kelistrikannya. Hal ini karena
yang dirasakan atau yang disensor
adalah Hall-effect dari arus input
yang disensor.

Berikut ini pada Gambar 5 ditunjukan
hubungan antara Arduino dengan
ACS712

Arduino ACS7T12
Sv vee
out

gnd

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 5. Skema Arduino ke Sensor
Arus

RFID

RFID atau Radio Frequency
Identification adalah suatu metode
yang dapat  digunakan  untuk
menyimpan atau menerima data
secara jarak jauh dengan
menggunakan suatu piranti yang
bernama RFID Tag. RFID dapat
disediakan dalam devais yang hanya
dapat dibaca saja (Read Only) atau
dapat dibaca dan ditulis (Read/Write),
tidak memerlukan kontak langsung
maupun jalur cahaya untuk dapat
beroperasi, dapat berfungsi pada
berbagai variasi kondisi lingkungan,
dan menyediakan tingkat integritas

yang tinggi.

Sistem RFID merupakan suatu
tipe sistem identifikasi otomatis yang
bertujuan untuk memungkinkan data
ditransmisikan oleh peralatan
portable yang disebut tag, yang
dibaca oleh suatu reader RFID dan
diproses menurut kebutuhan dari
aplikasi  tertentu.  Data  yang
ditransmisikan  oleh fag  dapat
menyediakan informasi identifikasi.
RFID mampu melacak objek-objek
bergerak. Seiring semakin
canggihnya  teknologi,  semakin
meluas pula penggunaan tag RFID.
Ini terlihat dalam kehidupan sehari-
hari, RFID telah banyak digunakan
terutama untuk menunjang stabilitas
kerja. Sebagai tambahan, teknologi
ini sulit untuk dipalsukan, maka
RFID dapat menyediakan tingkat
keamanan yang tinggi. RFID adalah
teknologi wireless yang komplit.

pin &0 s

pin 51 misn

pin 52 sy
pin 53 sok

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 6. Skema Arduino ke
RFID MFRC522 LCD

Liquid Crystal Display adalah
salah satu bentuk keluaran yang
paling jelas dan mudah dimengerti.
LCD adalah suatu bentuk kristal cair
yang dapat Dberubah intensitas
kegelapannya saat dialiri arus listrik.
Dengan menyusun titik-titik tersebut
pada suatu bidang, maka dapat
terbentuk  berbagai tulisan atau
gambar pada bidang tersebut. Pada
LCD yang sederhana, setiap titiknya
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hanya dapat menampilkan 2 jenis
intensitas saja, gelap atau terang,
yang lebih canggih dapat
menampilkan gradasi dari terang ke
gelap bahkan berbagai warna.
Umumnya, terdapat dua jenis
LCD, yaitu grafik dan teks. LCD
grafik terdiri atas sekumpulan titik-
titik yang dapat diatur secara terpisah
intensitasnya sehingga dapat
menampilkan berbagai gambar.
Pengendalian LCD jenis seperti
ini  membutuhkan  mikrokontroler
yang lebih canggih dikarenakan tiap-
tiap titik harus diatur sendiri-sendiri.
Jenis yang kedua adalah LCD teks.
Sesuai dengan namanya, LCD teks
dikhususkan untuk menampilkan teks
tanpa harus mengatur masing-masing
tittk pada LCD jenis. LCD teks
biasanya memiliki prosesor
terintegerasi  didalamnya, sehingga
memudahkan dalam penggunaan
dengan cukup mengirimkan kode
ASCII pada karakter ~ yang
bersangkutan. LCD teks umumnya
memiliki 1- 2 baris, ada yang
mencapai 4 bahkan 8 baris namun
jarang ditemui, dengan masing-
masing baris terdiri atas 8, 16 atau 20
karakter. LCD memiliki 16 pin.

Arduino
Sy

oiid

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 7. Skema Arduino ke
12C + LCD

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Catu Daya

Catu daya yang digunakan yaitu
adapter dan data hasil pengukuran

catu daya menunjukkan bahwa
tegangan input yang diberikan 220V
dan menghasilkan output 9,23 V.
Tegangan tersebut sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan Arduino
yakni 9-14 V DC.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Catu Daya

No Keadaan Input Output

1 Membaca 23VDC

) TidakMembaca  -'DPC  29vDC
Pengukuran RFID

Data hasil pengukuran tersebut
menunjukkan bahwa ketika sensor
RFID membaca tegangan
keluarannya sebesar 2.3V DC dan
ketika tidak membaca menghasilkan
tegangan keluaran sebesar 2.9V DC

Tabel 2. Hasil Pengukuran RFID

No Keadaan Input Qutput
1  Membaca 23VDC

I" \'.' -
7 TiakMembaa 2 P¢ Javie

Pengukuran Jarak Pembacaan
Sensor RFID

Tabel 3. Hasil Pengukuran Jarak
Pembacaan Sensor RFID

No  Jarak Sensor (cm) Respon Sensor Terhadap Kartu
1 1 Terbaca
2 15 Terbaca
3 2 Terbaca
4, 2.5 Terbaca
5 3 Terbaca
6 35 Terbaca

Data hasil pengukuran jarak
pembacaan sensor RFID
menunjukkan bahwa semakin dekat
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jarak tag (kartu) dengan RFID maka
tingkat  sensitivitasnya  semakin
tinggi. Namun jarak  optimal
pembacaan sensor RFID sejauh
4,5cm.

Pembuktian

Berdasarkan data dari datasheet,
ACS712 30A yang kami gunakan
menunjukan grafik seperti pada
Gambar 8 berikut:

Qutput Voltage versus Sensed Current

50

45 )
o e I~ o
as Vec=5V
3 ey o
£ 30
2 25 TAlC) |
o 20 -~ —40 | |
: .’,r - =30
15 > -~ 25
1.0 ] - 85 |
e - 125 |
o ]
-30 20 =10 0 10 20 30

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 8. Grafik Hubungan Voltase
Output Dengan Arus
Terbaca

Dari  Grafik  tersebut dapat
diketahui bahwa jika sensor arus
ACS712 mendapatkan [nput sebesar
S5v, maka sensor tersebut akan
mengeluarkan Output sebesar 2.5v,
walaupun arus yang mengalir adalah
0 amper. Maka dari itu kami
melakukan ~ pembuktian  dengan
program pada Arduino

Sensor ACS712 mendapat
tegangan input dari Arduino sebesar
Sv. dan pin  ground  sensor
dihubungkan dengan pin ground
Arduino.  Pin  QOutput  ACS712
dihubungkan dengan pin AO arduino
untuk membaca hasil pembacaan
analog dari sensor. Gambar 9 adalah
sketch program pada Arduino untuk
membaca output dari sensor dan
Gambar 10 adalah hasil tegangan

yang terbaca pada ACS712 tanpa
diberi beban .

votless (ytes1023)*8;
- (worlcs s
{1000 ) 2

(Sumber : Dokumentasi)

Gambar 9. Sketch Program Membaca
Output ACS712

LT

TITIIN))
veda

R

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 10. Hasil Pembacaan
Output ACS712

Kami juga melakukan pembuktian
pengukuran menggunakan multimeter
digital dan hasilnya ada sedikit
perbedaan, dapat dilihat pada Gambar
11 dan Tabel 4 berikut :

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 11. Hasil Pengukuran
Output ACS712
Dengan Multimeter



99| Jurnal Autocracy, Vol.4, No.2,Desember 2017, 93-103

Tabel 4. Hasil Pembuktian Dengan
Program dan Multineter

Penguburan Output
Pogram 24
Multmeter )4y

Kalibrasi Sensor ACS712

Kalibrasi dilakukan agar dapat
diketahui apakah sensor masih linear
atau tidak, sensor harus dikalibrasi
kelinearitasannya dengan suatu alat
pembanding dan pengkalibrasian
sensor ACS712 30A ni
menggunakan alat berupa multimeter
dan power supply.

(Sumber ; Dokumentasi)
Gambar 12. Kalibrasi Sensor ACS712
Dengan Power Supply dan
Multimeter

praject 7_acs

ponst int sepsorin = A0;
int EVperAmp = 66; // wae 100 for 20A Modale and 66 for 30R Module
iouble Voltage = 0;
double VRMS = 0;
iouble AmpsEMS = {;
roid secup()
Serial.begin(9600);  // Setting the baud rate of Serial Memit

delay {100}
|

oid loop(} |

Voltage = getVEE();
VRS = (Voltage/2.0) *0,707;

(2)

8]

- 13
-13
+15
-.165.16
-16
-16
o 4
-13
-15
-165.16
.16
.16
.13
-13
«15
-16

[+] Autoscroll

(b)
(Sumber ; Dokumentasi)
Gambar 13. Sketch dan Hasil
Kalibras Pada
Program

Mmoo n

L1]

Dapat dilihat pada Gambar 12 dan
13 bahwa hasil kalibrasi terdapat
sedikit perbedaan setelah dilakukan
percobaan perbandingan tegangan
output power supply dengan
pembacaan  multimeter  maupun
pembacaan sensor ACS712. Tabel 5
berikut merupakan tabel hasil
kalibrasi

Tabel 5. Hasil Kalibrasi

Output Power Supply ~ Multumeter Sensor ACST12
14 134 104

A LU 2004

A 364 ilA

44 484 4134

Percobaan Pengukuran ACS712
Dengan Beban Arus AC

Percobaan pengukuran beban arus
AC ini menggunakan rangkain yang
telah dirakit di 7Training Board.
Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui berapa amper terpakai
pada suatu barang elektronik dan
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pengujian pembacaan oleh sensor
arus ACS712 juga dibandingkan
dengan pembacaan pada Tang Amper
(Clamp Meter).

@ ik gk
L T

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 14. Wiring ACS712 Dengan
Beban Yang di Pasang

Tabel 6. Hasil Percobaan Pengukuran

ACS712 Dengan Beban Arus
AC
. Perhitmga Perbaca
Jenis . Pembacaan a
Beban Jumlah ~Tegangan Watt tang Amper nmn e
Lampu 1 2y 3 005 A oo3A ODA
Lampn 2 ge 3 A gpra 021A
Lampu 3 ng 3 OTA - ppqs 0264
Lampu 4 My 3 024 A 005 A 0344
Lampu 5 218v 3 0284 006 A 0424
Lampu 6 nee 3 0.36 A ooss  DATA
Kjas 1 nse 98 04TA g 0304
Bor n?
duduk 1 Uiy 144 1044 102A
1
Bor )
dudek 1 A 30 2934 1o 1ERA

1 dge B0 06A pen  OTIA

Pada alat POLISI LISTRIK, diatur
program agar pada saat pembacaan
penggunaan arus melebihi 2,5 amper,
maka rangkaian akan langsung
terputus dari tegangan listrik dan
konsumen tidak dapat memakai
listrik sebelum dihidupkan kembali
oleh petugas. Oleh karna itu perlu
dilakukan pengujian untuk mencoba
berjalannya sistem sesuai dengan
yang diinginkan, Hasil pengujian
pada berikut ini menandakan terjadi

atau ada tidaknya tindak pencurian
listrik serta penggunaan amper
berlebih dari yang ditetapkan.

Pengujian Interface Visual Basic
6.0

Pembuatan  Interface  dengan
menggunakan Visual Basic bertujuan
untuk mempermudah pihak pengawas
penggunaan listrik, karena disini
nanti dapat diketahui identitas dari
pengguna POLISI LISTRIK.
Pembuatan interface terdapat
beberapa bagian yaitu form Login,
form akses port serial, dan form
identitas.

Form Login

Sebelum mengakses form port
serial dan i1dentitas, harus terlebih
dahulu  mengisi username dan
password yang sesuai. Karena hanya
petugas pengawas yang mengetahui
username dan password sehingga
dapat mengakses langkah
selanjutnya. Pada gambar 15 dan 16
berikut ini merupakan tampilan dari
form Login dan hasil saat running.

5 Pt Fem ) o Bt .
i) o 1
- et T =5
rext B

sk g ot |

e Ser oyl 0o

Joee = T
Hyxih Fawng?, aeionl Retanii!

Bszfxe "Toaruns: aces Banpwes Jalet®, wbdaelsmerite, “Ragai”
“abgwomaze a2 ©

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 15. Cuplikan Program Form
Login
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- oEN

=8 Form1

Berhasil

@ Anda Berhasil Login

0K ‘

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 16. Hasil Saat Program Login
Running

Form Port Serial

Port Serial digunakan untuk
menampilkan hasil dari SMS yang
masuk ke Arduino. Dengan membuat
interface  antara serial  monitor
Arduino dengan komputer, tidak
perlu lagi membuka aplikasi Arduino
dan memunculkan serial monitor,
cukup dengan memilih COM port
dimana Arduino di hubungkan dan
memilih Baud rate yang tepat maka
kita dapat membaca isi dari SMS
yang telah masuk.

Public Class Forel
Frivate Sub Foral Load{sender s Cbiect, e A5 EventArgs) Handles Myfiase. Load
Wirdows. Faras. Centrol.CheckForT1legalCrossThresd(alls = Falsa
Try
For Each port A5 String In SerislPort. fetPorthases)
Conbodiond  Ttzns add{zert)
it
CorboBox]. SelectsTndes = &
Conbobox. SelectzdTter = 9600°
(atch ex a5 Biception
Meghaxiex. Message)
End Try

End Su

Frivate Sub Buskord_Click{sender as Objact, & ds Eventirgs) Kandlas Buttont Chich
If Buttend Tt = “Cornect” Then
SerialPortd. Baudiate = Val(ConboBond.SelectadIten)
SerialPortd. Portiare = CorboBox], SelectedIten

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 17. Cuplikan Program Form
Port Serial

s Arduino Serial Monitor — O

Connection = :

Select a port: v |
——— Connect |

Baud Rate: v

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 18. Hasil Saat Program Port
Serial Running

Form Identitas

Form ini berisikan identitas dari
pemilik POLISI LISTRIK, dapat
dilihat pada Gambar 19  form
identitas berisikan No seri, Nama
pemilik,  Alamat, Jenis Kartu
Identitas, Kewarganegaraan, Nomer
Telepon, dan Tanggal Pemasangan
serta dilengkapi dengan foto.
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(_Sﬁmber : Dokumentasi)
Gambar 19. Cuplikan Program Form
Identitas

LLEHLE

(Sumber : Dokumentasi)
Gambar 20. Hasil Saat Program
Running Form Identitas

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada akhir perancangan dan
pembuatan Polisi Listrik “Sistem

pengawas penggunaan listrik
perumahan berbasis SMS
gateway” maka berikut kesimpulan
yang diambil :

1. Polisi Listrik “Sistem pengawas
penggunaan listrik perumahan
berbasis SMS gateway”
menggunakan sensor arus

ACS712 yang telah di

kalibrasikan dengan alat
pengkalibrasi yang sudah
distandarisasikan oleh

Laboratorium Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta untuk
menampilkan satuan nilai pada
mikrokontroler  Arduino AT
MEGA.

. Dalam pembuatan Polisi Listrik

“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway” menggunakan modul
SMS Gateway type SIM900A dan
SIM80OOL

. Fungsi utama dari Polisi Listrik

“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway” adalah sebagai
pembanding  arus  terpasang
dengan arus terpakai.

. Polisi Listrik “Sistem pengawas

penggunaan listrik perumahan
berbasis SMS gateway”
memerlukan basis data yang valid
dengan semua pengguna jasa
listrik, guna memudahkan proses
investigasi yang akan dilakukan
dikemudian hari jika didapati
adanya kecurangan yang
dilakukan oleh pihak pengguna
jasa listrik.

. Keberhasilan Polisi Listrik

“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway” ditentukan oleh kualitias
sinyal daerah lokal terpasangnya
SIM900A dan SIM8OOL.

. Pada prinsip kerja Polisi Listrik

“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway”  sebenarnya  hanya
diperuntukan  pada  pelaporan
kasus pencurian listrik oleh
pelanggan dari jasa PT. PLN
(Perusahaan Listrik Negara)
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Saran

Dari hasil penilitian dan uji coba
yang telah dilakukan, masih terdapat
kekurangan pada Polisi  Listrik
“Sistem pengawas penggunaan listrik
perumahan berbasis SMS gateway”.
Agar penelitian lebih sempurna
sebaiknya ada hal yang harus
diperhatikan yaitu :

1. Pada system kerja Polisi Listrik
“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway” masih terdapat
kelemahan pada perencanaan
wiring yang bersifat sebagai
pengantisipasi pencurian listrik
yang berpotensi dilakukan oleh
pengguna jasa listrik.

2. Perlu  diperhatikan  adanya
loncatan (Bouncing) nilai yang
dihasilkan dari pengukuran yang
terukur oleh Polisi  Listrik
“Sistem pengawas penggunaan
listrik perumahan berbasis SMS
gateway”dan diperlukan
penyetabil arus.

3. Masih  terdapat  kekurangan
dalam berkomunikasi dengan
sistem SMS Gateway yang di
karenakan oleh tidak stabilnya
zona sinyal di Indonesia yang
belum berkompeten mencangkup
seluruh wilayah yang terpencil
maupun gedung yang cukup

tertutup.
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